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Wall Street berakhir lebih tinggi pada hari Senin, dengan S&P 
500 dan Dow mencatatkan rekor penutupan baru, karena 
investor membeli saham-saham teknologi menjelang minggu 
sibuk yang dipenuhi dengan pendapatan perusahaan dan data 
ekonomi penting.

Pada hari perdagangan yang agak tenang, mengingat pasar 
obligasi tutup karena hari libur federal, hanya 9,55 miliar saham 
yang berpindah tangan, dibandingkan 12,05 miliar saham, yang 
rata-rata bergerak selama 20 hari perdagangan terakhir.

Dolar AS menyentuh level tertingginya dalam 10 minggu pada 
hari Senin dalam perdagangan yang tipis, memperpanjang 
pergerakan bullish selama berminggu-minggu yang dipicu oleh 
data yang menunjukkan perekonomian yang sedikit melambat 
sejalan dengan spekulasi penurunan suku bunga moderat oleh 
Federal Reserve.

Volume perdagangan ringan dengan beberapa pasar, termasuk 
Jepang dan Kanada, tutup pada hari Senin. Pasar obligasi AS tutup 
untuk memperingati Hari Masyarakat Adat.

Greenback menguat terhadap yuan Tiongkok setelah 
pengumuman stimulus Tiongkok pada akhir pekan 
mengecewakan investor.



Harga emas stabil di perdagangan Asia pada hari Senin karena 
para pedagang menunggu lebih banyak isyarat mengenai suku 
bunga AS dari serangkaian pembicara Federal Reserve minggu 
ini, sementara spekulasi mengenai penurunan suku bunga di 
bulan November tetap ada.

 Di antara logam-logam industri, harga tembaga merosot karena 
sinyal stimulus fiskal di negara importir utama Tiongkok tidak 
memuaskan, sementara data inflasi yang lemah menambah 
kekhawatiran terhadap negara tersebut.

Harga minyak turun 2% pada hari Senin karena OPEC kembali 
menurunkan pandangan pertumbuhan permintaan minyak 
global tahun 2024 dan 2025 sementara impor minyak Tiongkok 
turun selama lima bulan berturut-turut.

Rencana stimulus Tiongkok juga gagal membangkitkan 
kepercayaan investor sementara pasar terus mencermati potensi 
serangan Israel terhadap infrastruktur minyak Iran.

Indeks dolar, yang menjadi tolok ukur kinerja greenback 
terhadap enam mata uang utama, naik menjadi 103,36, tertinggi 
sejak Agustus. 8. Euro terakhir naik 0,2% pada 103,23, sementara 
euro turun ke level terendah 10 minggu di bawah $1,09, dan 
terakhir turun 0,3% pada $1,0902. Harga Perdagangan Besar di 
Jerman akan menjadi perhatian berikutnya bersama dengan 
Sentimen Ekonomi di kawasan Euro dan Jerman.



0.60547

0.61000

Support

0.61209Resistance

Dolar Selandia Baru (NZD) 
kemungkinan akan 
berkonsolidasi di kisaran 
0,6065/0,6115. Dalam jangka 
panjang, pelemahan jenuh jual 
belum stabil, namun NZD harus 
menembus dengan jelas di 
bawah 0,6050 sebelum 
penurunan berkelanjutan lebih 
lanjut
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SELL Stop Loss Take Profit

22:00 WIB

USD - NY FED  1−Year Consumer Inflation Expectation 

Fcast : N/A Prior :3.0%



0.66804Support

0.67658Resistance

Dolar Australia (AUD) kemungkinan 
akan diperdagangkan dalam 
kisaran sideways di 
0,6710/0,6760. Dalam jangka 
panjang, bias untuk AUD tetap 
pada sisi negatifnya; penembusan 
yang jelas di bawah 0,6700 akan 
menunjukkan penurunan lebih 
lanjut, berpotensi ke 0,6670

SELL Stop Loss Take Profit
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22:00 WIB

USD - NY FED  1−Year Consumer Inflation Expectation 

Fcast : N/A Prior :3.0%
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Dolar AS (USD) kemungkinan akan 
berkonsolidasi dalam kisaran 
148,10/149,40. Dalam jangka 
panjang, meskipun momentum 
belum banyak meningkat; 
penguatan USD lebih lanjut 
tampaknya mungkin terjadi. 
Level-level yang perlu diperhatikan 
adalah 150,05 dan 151,00
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BUY Stop Loss Take Profit

11:30 WIB

JPY - Industrial Production M/M 

Fcast : -3.3% Prior :-3.3%
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Support
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Emas (XAU/USD) berusaha untuk 
membuat pergerakan yang 
menentukan di salah satu arah pada 
minggu ini karena penguatan Dolar AS 
(USD) yang luas mengimbangi 
meningkatnya permintaan safe-haven 
untuk logam mulia ini. Perkembangan 
seputar konflik di Timur Tengah dan data 
inflasi AS dapat mendorong pergerakan 
XAU/USD minggu depan.
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40050

Support

40317Resistance

Indeks Nikkei 225 naik 0,57% 
menjadi ditutup pada 39,606 pada 
hari Jumat, naik untuk sesi ketiga 
berturut-turut dan mencapai level 
tertinggi dalam dua minggu. 
Pergerakan tersebut terjadi 
bahkan setelah Wall Street anjlok 
semalam menyusul data inflasi 
yang lebih tinggi dari perkiraan dan 
angka klaim pengangguran yang 
mengecewakan di AS.
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Support

21446Resistance

Hang Seng kehilangan 159 poin 
atau 0,75% dan ditutup pada 
21.093 pada hari Senin, naik 
dari kenaikan 3% pada sesi 
sebelumnya, sebagian besar 
disebabkan oleh penurunan 
sektor konsumen dan 
teknologi.
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